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RINGKASAN 

 
PT. Timah merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang 

pertambangan timah di mana timah yang diolah merupakan hasil penambangan 

darat dan lautan. Penambangan di laut dilakukan dengan menggunakan Kapal Isap 

Produksi (KIP). Bijih timah yang didapat oleh KIP diolah di kapal melalui 

serangkaian proses seperti pemisahan oleh jig primer dan pencucian oleh jig 

sekunder. Setelah selesai diolah di kapal, bijih timah akan dibawa ke darat menuju 

BPM (Badan Pengolahan Mineral) untuk dilakukan proses sampling yang 

bertujuan untuk mengetahui kandungan kadar Sn pada bijih timah yang telah 

didapatkan. Bijih dengan kadar Sn yang rendah akan dilakukan pengolahan ulang. 

Pengolahan dengan menggunakan metode gravity concentration merupakan salah 

satu metode yang digunakan dalam proses pemisahan. Produk yang didapatkan 

berupa konsentrat, middling, dan tailing. Salah satu alat yang mendukung dalam 

proses pemisahan gravity concentration adalah air table. Tujuan dilakukan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar dan recovery yang terbaik serta 

besarnya pengaruh variabel yang digunakan (kemiringan deck, kekuatan udara, 

ukuran butir feed) terhadap perolehan konsentrat dan recovery sampel SHP (Sisa 

Hasil Pencucian). Sebelum diolah sampel SHP terlebih dahulu dipreparasi 

(dibersihkan, dikeringkan, dan di-sieving). Sampel yang telah dipreparasi akan 

diolah menggunakan air table dengan variabel kemiringan 5,27°, 6,60°, dan 7,92°, 

ukuran butir 30 #, 50 #, dan 70 #, serta kekuatan udara sebesar 33,30 %, 49,95 %, 

dan 66,6 %. Setelah dilakukan eksperimentasi dengan kombinasi variabel tersebut, 

kadar Sn tertinggi yang diperoleh sebesar 0,81 % pada kemiringan 7,92°, ukuran 

butir 70 #, dan kekuatan udara 33,30 %. Dan recovery tertinggi sebesar 51,60 % 

pada kemiringan 5,27°, ukuran butir 70 #, dan kekuatan udara 49,95 %. Dengan 
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menggunakan software SPSS, didapatkan besar pengaruh kombinasi variabel yang 

digunakan dalam perolehan kadar adalah 5,7 %, sedangkan terhadap recovery 

sebesar 54 %.  

 

Kata Kunci : Air Table, Bijih Timah, Kadar, Recovery 

Kepustakaan : 34 (1999 – 2024) 
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SUMMARY 
PT Timah is one of the companies engaged in tin mining where the processed tin 

is the result from land and sea mining. Mining at sea is carried out using the 

Production Suction Vessels (KIP). Tin ore that obtained by KIP is processed on 

the ship through a series of processes such as separation by primary jig and 

washing by secondary jig. After the completion of processing on the ship, tin ore 

will be brought ashore to BPM (Mineral Processing Unit) to carry out a sampling 

process aimed at determining the content of Sn content in the tin ore that has been 

obtained. Ore with low Sn content will be reprocessed. The gravity concentration 

method represents one of the techniques employed in the separation process. The 

resulting products are classified as concentrate, middling, and tailing. One of the 

instruments that facilitates the gravity concentration separation process is the air 

table. The objective of this research is to ascertain the optimal grade and recovery, 

as well as the extent of the impact of the variables employed (deck slope, air 

strength, feed grain size) in the acquisition of concentrate and the recovery of SHP 

samples (Residual Washing Results). Prior to processing, the SHP sample is 

subjected to a preparation stage, during which it is cleaned, dried and sieved. The 

prepared samples will be processed using an air table with variable slopes of 5.27°, 

6.60°, and 7.92°, grain sizes of 30#, 50#, and 70#, and air forces of 33.30%, 

49.95%, and 66.6%. Following experimentation with a combination of these 

variables, the highest Sn content was obtained, at 0.81%, at an inclination of 7.92°, 

a grain size of 70#, and an air strength of 33.30%. The highest recovery was 51.60% 

at an inclination of 5.27°, grain size 70#, and air strength 49.95%. The effect of 

the combination of variables used in obtaining the level was found to be 5.7% 

using SPSS software, while the recovery was 54%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Sebagai salah satu negara penghasil logam terbaik di dunia, Indonesia tidak 

diragukan lagi memiliki cadangan yang melimpah serta kualitas yang baik pula. Adapun 

logam yang dihasilkan bermacam-macam jenisnya salah satu contohnya adalah timah.  

 Timah berasal dari beberapa mineral seperti kasiterit, tealit, dan juga stannit. 

Bijih/ore timah terbentuk dari magma cair yang memiliki mineral kasiterit (SnO2) di 

dalamnya yang akan naik menuju permukaan bumi (Sukandarrumidi, 2007). Setelah itu 

akan terjadi fase pneumatolitik, di mana pada fase tersebut akan membentuk mineral-

mineral bijih pada magma diantaranya bijih timah (Sn). Mineral tersebut kemudian 

berakumulasi dan berasosiasi terhadap batuan yang dilewati yang akhirnya membentuk 

vein (urat). Mineral kasiterit akan berhambur pada batuan tersebut dan akan terlepas dari 

batuan induknya apabila batuan induknya mengalami pelapukan. Pengolahan bijih timah 

merupakan salah satu penggerak ekonomi utama di kepulauan Bangka. Menurut Press 

Release yang diterbitkan oleh PT Timah, Tbk pada tanggal 31 Juli 2024, pada semester 1 

tahun 2024 produksi bijih timah oleh PT Timah, tbk melalui tambang darat adalah sebesar 

4.918 ton dan melalui tambang laut sebesar 5.332 ton dengan total sebesar 10.250 ton. 

Jumlah tersebut meningkat sebesar 32% lebih banyak daripada hasil produksi pada 

semester 1 tahun 2023 yang hanya sebesar 7.755 ton. Hal ini menggambarkan adanya 

minat dan permintaan terhadap timah yang meningkat oleh pasar. Dengan meningkatnya 

industri-industri yang membutuhkan bahan mentah timah, maka semakin tinggi pula 

demand atas kualitas serta kuantitas terhadap logam timah di Indonesia. 

Dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 perihal Pertambangan Minerba, 

pengolahan merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan mutu suatu 

hasil penambangan sehingga menghasilkan produk yang tidak berubah secara fisik dan 

kimia dari hasil penambangan aslinya. Dalam prosesnya, penting untuk diketahui metode 

serta alat yang tepat yang didasarkan atas sifat dan karakteristik mineral yang akan diolah 

agar dapat mencapai hasil paling baik. Pada umumnya, tahapan pengolahan bijih timah 

hingga menjadi logam timah dibagi atas dua tahapan. 
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Pertama, tahap konsentrasi. Tahap konsentrasi adalah tahap pemisahan bijih timah 

berkadar Sn 20 - 30 % dari mineral lainnya. Mineral dengan grade < 70% akan dilakukan 

pengolahan ulang di Washing Plant dengan menggunakan alat shaking table ataupun alat 

air table sampai menyentuh kadar yang diinginkan. Timah berkadar tinggi (72-74%) 

menjadi prioritas dalam proses peleburan (smelting) guna mendapatkan logam timah yang 

berkualitas. (PT Timah, 2016). Proses pengolahan timah yang dilakukan di BPM (Badan 

Pengolahan Mineral) diawali dengan sampling terhadap bijih timah yang diterima dari 

tambang laut dengan tujuan agar dapat dianalisa terlebih dahulu kadar serta kandungan 

mineral sampel bijih timah tersebut. Setelah didapatkan hasilnya, akan ditentukan proses 

paling optimal berdasarkan hasil analisa lab. Adapun salah satu proses yang ada adalah 

dengan proses kering menggunakan air table. 

Alat ini melakukan pemisahan dengan media fluida (udara) melalui lobang-lobang di 

atas deck meja dan digerakkan secara mekanis dengan menggunakan mesin motor. 

Pemisahan menggunakan air table didasarkan atas perbedaan berat jenis, bentuk dan 

ukuran, dan proses material dalam keadaan kering. Produk yang didapatkan berupa 

konsentrat, middling, dan tailing. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar konsentrat dan recovery hasil 

pengolahan yang paling baik serta pengaruh kombinasi variabel (kemiringan deck, 

kekuatan udara, ukuran butir feed) terhadap proses pengolahan. Dengan menganalisa 

variabel penelitian tersebut, akan didapatkan apakah kombinasi variabel yang digunakan 

mempengaruhi pengolahan secara signifikan. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Berapa kadar konsentrat cassiterite sebelum dilakukan pengolahan menggunakan air 

table ? 

2. Bagaimana pengaruh perubahan variabel terhadap perolehan kadar konsentrat serta 

recovery bijih timah pada saat pengolahan ? 

Berapa kadar dan recovery mineral Sn setelah dilakukan pengolahan menggunakan 

air table ? 
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1.3. Ruang Lingkup 

Dalam penelitian tugas akhir ini terdapat batas–batas dalam melakukan penelitian, 

yaitu : 

1. Penelitian ini membahas mengenai tinjauan kadar konsentrat cassiterite sebelum 

dilakukan pengolahan. 

2. Variabel pada air table yang mengalami  perubahan adalah kemiringan meja (table), 

kekuatan udara oleh blower, dan ukuran butir sampel 

3. Variabel tetap pada  air table dalam penelitian ini adalah lama waktu pengolahan 

dan berat feed  

4. Pada penelitian ini, analisis kadar cassiterite menggunakan alat XRF (X-Ray 

Fluorescent) serta menggunakan GCA (Grain Counting Analysis) 

5. Penelitian ini membahas mengenai perhitungan kadar serta recovery mineral timah 

hasil pecobaan. 

 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

1. Melakukan preparasi terhadap sampel SHP sebelum dilakukan pengolahan 

menggunakan alat air table 

2. Eksperimentasi terhadap sampel SHP menggunakan air table dan mengetahui hasil 

perolehan kadar dan recovery berdasarkan analisa GCA 

3. Menganalisis besar pengaruh variabel (kemiringan deck, kekuatan udara, dan ukuran 

butir feed) terhadap perolehan kadar dan recovery Sn menggunakan software SPSS. 

 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi akademisi. 

a. Diharapkan penelitian ini dapat memeperluas pengetahuan terhadap proses pengolahan 

bijih timah menggunakan alat air table 

b. Penelitian ini diharapkan pula dapat menjadi atau bahkan menambah referensi untuk 

penelitian di masa yang akan datang 

2. Manfaat bagi praktisi. 



4 
 

   Universitas Sriwijaya 

  

Data yang dihasilkan diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif bagi perusahaan 

dalam melakukan proses pemisahan cassiterite dengan metode gravity concentration 

menggunakan alat air table. 
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